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ORINEWS.id – Pengacara Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto, Johannes
Tobing membongkar isi buku catatan ajudan kliennya, Kusnadi
yang disita Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) saat melakukan
penggeledahan di kediaman Hasto di Bekasi, Jawa Barat pada
Selasa (7/1/2025) lalu.

Dia menyebut isi buku catatan tersebut adalah rencana bisnis
yang bakal dilakukan Kusnadi bersama adiknya, Udin.

“Ternyata di buku catatan itu hanya dulu Mas Kusnadi pernah
bikin bisnis bersama sama adiknya yang bernama Udin. Jadi,
namanya Kusudin nama PT-nya itu,” katanya dalam konferensi
pers  di  Kantor  DPP  PDIP,  Menteng,  Jakarta  Pusat,  Kamis
(9/1/2025).

Tobing mengatakan bisnis yang digeluti Kusnadi dan adiknya itu
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bergerak di bidang pertanian bawang merah.

Adapun  bisnis  itu,  katanya,  dilakukan  di  kampung  halaman
Kusnadi dan adiknya.

“Jadi perusahaan kecil modal Rp10 juta masing-masing, jadi
total Rp20 juta untuk bercocok tanam untuk bawang merah di
kampungnya,” katanya.

Tobing menuturkan catatan tersebut ditemukan di kamar tidur
Kusnadi.

Selain itu, Tobing juga menjelaskan terkait flashdisk yang
turut disita KPK saat menggeledah rumah Hasto. Dia mengatakan
flashdisk tersebut ditemukan penyidik KPK di kamar tidur anak
Hasto.

Namun, anak Hasto, kata Tobing, tidak mengetahui pemilik dari
flashdisk tersebut.

“Ternyata, setelah kita konfirmasi ke anak Pak Hasto, ternyata
itu (flashdisk) bukan miliknya juga. Ketika kita tanya Pak
Hasto, ternyata juga tidak mengetahui,” tuturnya.

Rumah Hasto di Bekasi dan Kebagusan Digeledah

Sebelumnya, KPK telah menggeledah rumah Hasto di Bekasi, Jawa
Barat dan Kebagusan, Jakarta Selatan, pada Selasa (7/1/2025).

Adapun  rumah  Hasto  yang  berada  di  Bekasi  menjadi  lokasi
penggeledahan pertama oleh KPK. Menurut kuasa hukum Hasto,
Johannes Tobing, penyidik tidak membawa barang banyak.

Dia mengungkapkan barang yang dibawa hanyalah flashdisk dan
buku catatan milik ajudan Hasto, Kusnadi.

“Engga ada, cuma dapat satu flashdisk sama satu buku kecil
tulisannya Mas Kusnadi,” kata Tobing kepada wartawan di depan
rumah Hasto, Selasa.

Dia mengatakan koper yang dibawa penyidik KPK ini tidak berisi



apa-apa karena hanya ada dua barang tersebut yang dibawa.

“Engga ada (koper), yang kita terima sebagai berita penyitaan
barang ada dua itu, menurut mereka, menurut mereka, itu ada,
ada dugaan apa keterkaitan perkara terhadap Harun Masiku,”
ucapnya.

Meski  begitu,  Tobing  mengatakan  tidak  mengetahui  isi  dari
flashdisk yang dibawa oleh penyidik.

“Tentu dong, kan semua yang dibuka digeledah mereka mereka
sita kami saksikan semua. Ya menurut mereka ada ya kita sejauh
ini engga tahu isinya, menurut mereka,” ungkapnya.

Sementara, saat menggeledah rumah Hasto di Kebagusan, penyidik
KPK tidak membawa barang bukti apapun.

Dia mengatakan kediaman Hasto di Kebagusan tersebut jarang
ditempati oleh kliennya karena hanya sebagai tempat singgah.

“Perlu  kami  sampaikan,  setelah  penggeledahan  kediaman  Pak
Hasto di Bekasi kemarin, maka penyidik KPK ini lanjut ke rumah
Pak Hasto di Kebagusan.”

“Rumah  Pak  Hasto  di  Kebagusan  itu  memang  itu  hanya  rumah
singgah  dan  memang  jarang  ditempati,”  kata  Tobing,  Rabu
(8/1/2025).

Dengan  kejadian  ini,  Tobing  pun  mempertanyakan  alasan  KPK
melakukan penggeledahan di dua kediaman Hasto.

Pasalnya, dia menganggap Hasto tidak merugikan negara terkait
kasus dugaan suap yang menjeratnya.

“Pertanyaan saya kepada KPK, apa sih yang mau dicari di rumah
Pak Hasto? Pak Hasto ini bukan menteri, bukan pejabat negara,
tidak merugikan negara.”

“Tapi perkara ini selalu dibesar-besarkan dan digoreng-goreng
terus sedemikian rupa,” katanya.



Tobing  juga  mempertanyakan  KPK  seakan  maraton  melakukan
penyelidikan  terhadap  Hasto  menjelang  HUT  ke-52  PDIP  yang
bakal  digelar  pada  Jumat  (10/1/2025)  mendatang,  serta
menggelar  kongres  partai.

Dia pun menduga status Hasto sebagai tersangka dalam kasus ini
adalah wujud politisasi kasus.

“Kami menduga bahwa memang ini perkara Politik dan murni tidak
ada perkara hukum,” katanya.[]
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